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ABSTRAK 

 

PEMANFAATAN LIMBAH KARBIT SEBAGAI ADSORBEN DALAM 

PROSES ADSORPSI TERHADAP PENURUNAN KANDUNGAN COD DAN 

WARNA

 

Palembang merupakan kota penghasil kain tenun tradisional yaitu 

diantaranya kain songket, kain tenun sutera, kain jumputan, kain tenun ikat, 

kain tanjung, kain tapis dan kain kasuri. Dalam pembuatannya kain tenun ini 

banyak menggunakan zat warna kimia dengan intensitas yang tinggi pada 

proses pewarnaan kain tenun. Pembuangan air limbah berwarma dapat 

merusak estetika badan air dan dapat mengganggu transmisi cahaya dan 

menyebabkan turunnya kadar oksigen dalam air. Akibatnya kualitas dari air 

limbah industri tekstil berada di atas nilai baku mutu air limbah. Dengan 

proses Adsorpsi dilakukan dengan mengontakkan adsorben dengan cairan 

yang akan diserap  adsorbatnya yakni menggunakan Limbah karbit dengan 

suatu media dalam waktu tertentu. Selama berlangsungya proses, konsentrasi 

larutan akan turun karena terjadi reaksi fisika dan kimia dengan adsorben. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terhadap penurunan 

kandungan COD dan Warna pada limbah cair kain jumputan. Pengolahan 

(limbah karbit sebanyak 1.2kg  : Limbah cair kain jumputan sebanyak 

2.100ml/l). Variabel dalam penelitian ini adalah massa adsorben (25gr, 50gr 

dan 75gr) dan lama waktu kontak dalam penyerapan (30 menit, 60 menit, 90 

menit, 120 menit, 150 menit, 180 menit dan 210 menit). Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa lama waktu penyerapan untuk penurunan kandungan 

COD dan Warna yang terbaik pada 90 menit dengan massa adsorben 75gr 

dengan presentase COD 95,95% dan untuk warna pada waktu 90 menit 

dengan massa adsorben 75gr untuk presentasi penyerapan 97,99%.  

 

Kata Kunci : Limbah karbit, Limbah Cair Kain Jumputan, Adsorben,  

       COD dan Warna 
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ABSTRAC 

 

UTILIZATION OF CARBITE WASTE AS AN ADSORBENT IN THE 

ADSORPTION PROCESS OF DECREASING COD AND COLOR 

CONTENT

 

Palembang is a city that produces traditional woven fabrics, including 

songket fabrics, silk woven fabrics, jumputan fabrics, woven fabrics, cape 

fabrics, tapis fabrics and mattress fabrics. In the manufacture of this 

woven fabric uses a lot of chemical dyes with high intensity in the dyeing 

process of woven fabrics. Disposal of colored waste water can damage the 

aesthetics of water bodies and can interfere with light transmission and 

cause a decrease in oxygen levels in the water. As a result, the quality of the 

textile industry wastewater is above the standard value of wastewater 

quality. The adsorption process is carried out by contacting the adsorbent 

with the liquid to be absorbed by the adsorbate, namely using carbide 

waste with a medium for a certain time. During the process, the 

concentration of the solution will decrease due to physical and chemical 

reactions with the adsorbent. This study aims to determine the effect on the 

reduction of COD and color content in jumputan cloth wastewater. 

Processing (1.2 kg of carbide waste: 2.100 ml/l of jumputan liquid waste). 

The variables in this study were the mass of the adsorbent (25gr, 50gr and 

75gr) and the contact time during absorption (30 minutes, 60 minutes, 90 

minutes, 120 minutes, 150 minutes, 180 minutes and 210 minutes). The 

results of this study indicate that the absorption time for decreasing COD 

content and color is best at 90 minutes with a mass of 75gr adsorbent with 

a COD percentage of 95,95% and for color at 90 minutes with a mass of 

75gr adsorbent for an absorption presentation of 97,99%. 

 

Keywords: Carbide Waste, liquid waste fabric jumputan, Adsorbent, COD 

and color intensity 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 Limbah kain jumputan merupakan limbah tekstil yang mengandung zat 

warna sintetis. Pada proses pembuatan batik jumputan untuk menghasilkan 

kombinasi warna yang berbeda. Komposisi yang terkandung didalam limbah 

kain jumputan antara lain ada COD. Berdasarkan Kep Menteri Lingkungan 

Hidup No 5 tahun 2014 mengenai kandungan limbah kain jumputan di 

Palembang rata-rata mengandung 498 mg/L COD  oleh karena itu pemerintah 

telah mengatur standar baku mutu liimbah industry tekstil yaitu adanya batas-

batas nilai agar tidak melebihi ambang batas yang diperbolehkan.  

 Industri tekstil kain jumputan menghasilkan limbah cair yang berbahaya 

bagi lingkungan. Limbah cair tersebut mengandung zat warna sintesis yang 

merupakan senyawa organik non-biodegradable, jika limbah tersebut dibuang 

secara langsung dapat menyebabkan kerusakan ekosistem dan penurunan 

kualitas air. Penggunaan zat pewarna sintesis dalam pembuatan kain jumputan 

tersebut tidak dapat dihindari, mengingat harganya yang murah, pilihan warna 

yang banyak dan warna yang lebih tahan lama dibandingkan dengan pewarna 

alami. Limbah cair yang berasal dari industri tekstil skala kecil (home 

industry) seringkali dibuang langsung ke saluran pembuangan air atau resapan 

(Andinurina, 2012). Limbah cair tersebut masih mengandung bahan yang tidak 

dapat netral secara alami di dalam tanah atau saluran pembuangan. Salah 

satunya adalah zat pewarna kimia. 

 Limbah karbit merupakan pembuangan sisa-sisa dari proses pengelasan. 

Limbah karbit termasuk dalam bahan berbahaya dan beracun (B3) Antara lain 

bahan kimia seperti ammonia, Asam Asetat, Asam Sulfat, Asam klorida, 

Formalin, Metanol, Natrium Hidroksida dll, Limbah karbit dibuang bcgitu saja 

oleh pengelas ke lingkungan, di Kawasan Palembang, industry bengkel las 

karbit untuk penyambungan logam yang dikelola secara individu cukup 

berkembang survey yang dilakukan salah satu Kawasan industry pengelas di 

Jl. Candi Welan Palembang, terdapat sekitar 45 bengkel las karbit. 
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Diperkirakan dalam sehari setiap bengkel menghasilkan 1,5 kg limbah karbit, 

maka hanya dari satu Kawasan industri pengelasan karbit saja dapat 

mengahsilkan limbah karbit sebanyak 15 ton/tahun. jika terus menerus 

dilakukan maka limbah akan semakin banyak dan menggunung, sangat 

berbahaya bagi kelangsungan makhluk hidup di sckitarnya bila dibiarkan 

begitu saja, banyak pengelas tidak bekerja sesuai peraturan yang telah diatur 

di dalam Undang- Undang (UU) No. 32 tahun 2009 tentang lingkungan hidup. 

 Masalah limbah tidak dapat terlepas dari adanya aktifitas industri, baik 

industri besar maupun industri yang kecil. Semakin meningkatnya sektor 

industri maka taraf hidup masyarakat semakin meningkat pula. Namun perlu 

diperhatikan efek samping dari limbah yang dihasilkan, begitu pula dengan 

bertambah banyaknya industri bengkel las karbit yang ada pada saat ini, maka 

akan terjadi peningkatan limbah las karbit yang dihasilkan. Limbah las karbit 

ini memiliki sifat fisik berupa bubuk, berwarna abu-abu saat dalam kondisi 

basah dan bewarma putih saat kondisi kering, berbau menyengat serta tidak 

mudah terlarut dalam air, limbah las karbit mempunyai kadar pH tinggi (12-

13) yang sangat memungkinkan menetralkan asam dan pada suhu 580°C 

senyawa ini akan terurai dan membentuk kalsium oksida (CaO) dengan air 

(Castalogna dan Orlay, 1956:33). 

 Palembang merupakan kota penghasil kain tenun tradisional yaitu 

diantaranya kain songket, kain tenun sutera, kain jumputan, kain tenun ikat, 

kain tanjung, kain tapis dan kain kasuri. Dalam pembuatannya kain tenun ini 

banyak menggunakan zat warna kimia dengan intensitas yang tinggi pada 

proses pewarnaan kain tenun. Pembuangan air limbah berwarma dapat 

merusak estetika badan air dan dapat mengganggu transmisi cahaya dan 

menyebabkan turunnya kadar oksigen dalam air. Akibatnya kualitas dari air 

limbah industri tekstil berada di atas nilai baku mutu air limbah. Di Indonesia 

perkembangan zat pewarna dapat diketahui dari data-data ekspor nasional. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

menentukan kemungkinan potensi yang dimiliki limbah karbit sebagai 

adsorben baru yang dapat digunakan untuk mengatasi penurunan kualitas 

lingkungan dari pembuangan limbah dari kain jumputan yang bersifat 
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karsinogenik dengan proses adsorpsi dilakukan dengan mengontakkan 

adsorben dengan cairan yang akan diserap  adsorbatnya dengan suatu media 

dalam waktu tertentu. Selama berlangsungnya proses, konsentrasi larutan akan 

turun karena terjadi reaksi fisika dan kimia dengan adsorben.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

a. Bagaimana proses pembuatan adsorben dari limbah karbit ? 

b. Bagaimana presentase (%) penyerapan dari proses adsorpsi oleh limbah 

karbit ?  

c. Bagaimana pengaruh waktu dan massa adsorben terhadap kemampuan 

adsorpsi limbah karbit, kandungan COD dan warna pada limbah kain 

jumputan?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

a. Mengetahui proses pembuatan adsorben dari limbah karbit. 

b. Mengetahui berapa persentase (%) penyerapan dari proses adsorpsi oleh 

limbah karbit 

c. Mengetahui pengaruh waktu dan massa adsorben terhadap kemampuan 

adsorpsi limbah karbit, Kadar COD dan warna pada limbah kain jumputan 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

a. Pada bidang ilmu pengetahuan, Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi tentang manfaat limbah karbit menjadi adsorben. 

b. Di bidang Masyarakat, Penelitian ini sangat diharapkan dapat membantu 

masyarakat untuk memanfaatkan limbah karbit sebagai adsorben untuk 

penyerapan kadar COD dan warna pada limbah kain jumputan. 

c. Mendapatkan data pengaruh waktu dan massa terhadap kemampuan 

limbah karbit, kadar COD dan Warna pada kain jumputan. 
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